
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1    Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan yang didapat penulis adalah sebagai berikut: 

1.  Aset tetap berwujud merupakan suatu aset yang mempunyai bentuk fisik, mempunyai nilai 

yang relatif besar, yang digunakan untuk kegiatan perusahaan dan tidak dapat diperjual 

belikan dan bersifat permanen dan juga mempunyai masa manfaat yang lebih dari satu 

periode. 

2. Pengelolaan aset tetap sangat berguna bagi perusahaan atau instansi tertentu untuk 

menunjang kegiatan pemerintah daerah untuk menjalankan tugas dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakata, sebagai upaya meningkatkan efesiensi, efektivitas, dan 

nilai tambah dalam pengelolaanya serta untuk menghasilkan informasi yang andal dalam 

pelaporan keuangan pemerintah daerah. 

3. Pihak-pihak yang terkait dalam pengelolaan aset yaitu: Mentri, Walikota, Sekretaris 

daerah, Menteri/pimpinan, Kepala Kantor, Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)  

4. Penyusutan aset tetap berwujud yang di pakai Badan Pengelolaan Keuangan Daerah yaitu 

penyusutan garis lurus. Metode garis lurus beban depresiasi periodik sepanjang masa 

pemakaian aset adalah sama besarnya selama masa manfaatnya.  



 

 

5. Badan Pengelolaan Keuangan Daerah memperoleh aset tetap dengan cara yaitu dengan 

pembelian tunai, pembelian angsuran/ kredit, dari sumbangan/donasi, menukar dengan aset 

lain, dan dengan membuat sendiri. 

6. Pengelolaan yang dilakukan pada kantor Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kota 

Padang Panjang meliputi perencanaan dan penganggaran, pengadaan, penggunaan, 

pemeliharaan, penilaian, pengawasan.  

 

5.2 Saran  

 Setelah mengemukakan kesimpulan diatas sebagai penutup Tugas Akhir ini penulis 

memberikan saran sesuai engan kemampuan yang dimiliki penulis, yang kiranya dapat 

menambah manfaat dalam penulisan tugas akhir ini. Adapun saran yang penulis kemukakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengolongan aset tetap yang tepat dan sistematis akan memudahkan   pengelolaan aset 

tersebut. Hal ini perlu diteruskan khusunya jika terjadi penambahan aset tetap. 

2. Bagi Badan Pengelolaan Keuangan daerah Kota Padang Panjang aset tetap yang dijalankan 

sebaiknya dipertahankan karena sudah sesuai dengan prosedur dan Standar Akuntansi 

Keuangan. 
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